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•  Nanoteknologi	 merupakan	 bidang	 yang	 sangat	
multidisiplin,	 mulai	 dari	 fisika	 terapan,	 ilmu	
material,	 sains	koloid	dan	antarmuka,	 fisika	alat,	
kimia	 supramolekul,	 mesin	 pengganda-diri	 dan	
robotika,	 teknik	 kimia,	 teknik	 mesin,	 rekayasa	
biologi,	teknologi	pangan	dan	tekno	elektro.		

•  Nanoteknologi	 dideskripsikan	 sebagai	 ilmu	
mengenai	 sistem	 serta	 peralatan	 berproporsi	
nanometer.		

•  Satu	 nanometer	 sama	 dengan	 seperjuta	
milimeter.		



	
•  Karena	 ukurannya	 yang	 teramat	 kecil,	 tren	
d a l am	 n a n o t e k n o l o g i	 c o n d o n g	 k e	
pengembangan	 sistem	 dari	 bawah	 ke	 atas	
(bukan	atas	ke	bawah).		

•  Maksudnya	 para	 ilmuwan	 dan	 teknisi	 tidak	
menggunakan	 materi	 berukuran	 besar	 lalu	
memotongnya	 kecil-kecil,	 tapi	 menggunakan	
atom	 serta	 molekul	 sebagai	 materi	 blok	
pembuatan	yang	fundamental.		



•  Nanoteknologi	 ini,	 sudah	 diaplikasikan	 dalam	 bidang	
teknologi	 pertanian	 misalnya	 dalam	 Nano-modifikasi	
benih	 dan	 pupuk/pestisida,	 teknik	 pengemasan	
makanan,	 energI	 ramah	 lingkungan	 dan	 teknik	
jaringan.		

	
•  Nanoteknologi	 dapat	 membantu	 untuk	 mereproduksi	
atau	 untuk	 memperbaiki	 kerusakan	 jaringan	 “Tissue	
engineering”	yang	menggunakan	proliferasi	 sel	 secara	
ar t i f i s ia l	 d i s t imulas i	 dengan	 menggunakan	
nanomaterial	berbasis	perancah	yang	sesuai	dan	faktor	
pertumbuhan.		

•  Teknik	 jaringan	 akan	 menggantikan	 pengobatan	
konvensional	 saat	 ini	 seperti	 transplantasi	 organ	 atau	
implan	buatan.		



•  Dengan	adanya	nanoteknologi	dalam	pertanian	akan	dapat	
meningkatkan	 produktivitas	 pertanian,	 kualitas	 produk,	
penerimaan	 konsumen,	 dan	 efisiensi	 penggunaan	 sumber	
daya.		

•  Akibatnya,	 nanoteknologi	 akan	 membantu	 mengurangi	
biaya	 pertanian,	 meningkatkan	 nilai	 produksi,	 dan	
meningkatkan	pendapatan	pertanian.	

•  Nanoteknologi	 juga	 akan	 menyebabkan	 konservasi	 dan	
meningkatkan	 kualitas	 sumber	 daya	 alam	 dalam	 sistem	
produksi	pertanian.	

•  Selain	 itu,	 nanoteknologi	 juga	 diaplikasikan	 di	 berbagai	
bidang	 seperti	 kimia	 dan	 lingkungan,	 kedokteran	
(nanoteknologi	 biomedis,	 nanobiotechnology,	 dan	
nanomedicine,	 Informasi	 dan	 komunikasi	 (nanoRam),	
konstruksi,	tekstil,	dan	optik.	



•  Tekno log i	 i ndus t r i	 merupakan	 ca ra	
pengolahan	 hasil	 pertanian	 yang	 dapat	
dimanfaatkan	 untuk	 pembuatan	 sabun,	
kosmetik,	 biodiesel,	 bioetanol,	 pengolahan	
teknologi	industri	yang	bahan	bakunya	berasal	
dari	hasil	pertanian.	



Alat	Teknologi	Pertanian	

ü Alat,	 cara	 atau	 metode	 yang	 digunakan	 dalam	
mengo l a h	 b ahan	 p e r t a n i a n	 s eh i n g g a	
menghasilkan	 hasil	 pertanian	 yang	 berguna	 baik	
berupa	 produk	 bahan	 mentah	 setengah	 jadi	
maupun	siap	pakai.	

ü Penerapan	 dari	 ilmu-ilmu	 terapan	 dan	 teknik	
pada	kegiatan	pertanian.	

ü Penerapan	prinsip-prinsip	 ilmu	pengetahuan	dan	
nanoteknologi	 dalam	 rangka	 pendayagunaan	
secara	 ekonomis	 sumber	 daya	 pertanian	 dan	
sumber	daya	alam	untuk	kesejahteraan	manusia.	



























•  Penggunaan	teknologi	nano	pada	pupuk	akan	
memungkinkan	 pelepasan	 nutrisi	 yang	
terkandung	pada	pupuk	dapat	dikontrol.	

•  Jadi	 hanya	 nutrisi	 yang	 benar-benar	 akan	
diserap	 oleh	 tanaman	 saja	 yang	 dilepaskan	
sehingga	 tidak	 terjadi	 kehilangan	 nutrisi	 ada	
target	 yang	 tidak	 dikehendaki	 seperti	 tanah,	
air,	dan	mikroorganisme.	



•  Kecanggihan	 nanoteknologi	 bukan	 berarti	 meniadakan	
dampak	negatif.		

•  Salah	satu	hal	 yang	ditakuti	para	 ilmuan	adalah	kemampuan	
self	replicant,	sebagai	contoh	dibuat	produk	untuk	membasmi	
virus	pada	tubuh	manusia	contohnya	kanker.	Namun,	apabila	
antivirus	 ini	 tidak	 terkontrol	 untuk	 sifat	 self	 replicant	maka	
dapat	membahayakan	tubuh	manusia	yang	memakainya.		

•  Serta	 hal	 negative	 lain	 yang	 mungkin	 terjadi,	 contohnya	
pembuatan	 bom	 yang	 dirancang	 sedemikian	 rupa	 dengan	
ukuran	superkecil	dengan	kemampuan	daya	ledak	yang	besar.		

•  Diperlukan	 kesetimbangan	 intelektual	 dan	 moral	 dalam	
mengaplikasikan	teknologi	ini.	
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